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ABSTRAK

Melalui pembelajaran sains, siswa diharapkan mampu mengeksplorasi diri untuk mengenal
alam sekitar. Seiring perkembangan zaman, metode untuk menyampaikan materi dan
pemahaman kepada peserta didik semakin bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
hasil belajar dan keterampilan argumentasi siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kajian literatur (literature review) dengan menganalisis 25 artikel
ilmiah yang relevan. Artikel yang dipilih memenuhi kriteria fokus pada implementasi
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPA, mengukur hasil belajar siswa
dan/atau keterampilan argumentasi, serta diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun
terakhir. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi pola dan tren.
Melalui kajian literatur dari 25 artikel, ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning secara konsisten meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan
argumentasi. Sebanyak 90% artikel menunjukkan bahwa penerapan PBL secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa, mendorong pemahaman konsep yang mendalam melalui
eksplorasi masalah relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 85% artikel
melaporkan bahwa PBL efektif dalam mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah,
seperti menyusun argumen berbasis data, mengajukan pertanyaan kritis, dan memberikan
justifikasi terhadap solusi. Model pembelajaran Problem Based Learning memungkinkan siswa
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan argumentasi ilmiah. Dengan memanfaatkan masalah dunia nyata,
model pembelajaran Problem Based Learning juga memotivasi siswa untuk belajar secara
mandiri dan bekerja sama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan keterampilan belajar siswa,
pemahaman konsep, serta keaktifan dan motivasi dalam pembelajaran IPA.
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Saat ini, pembelajaran IPA menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan kualitas

hasil belajar siswa. Keterampilan siswa, terutama dalam hal berpikir kritis dan argumentasi,
masih tergolong rendah, yang berdampak pada pemahaman konsep dan hasil belajar mereka
(Rahayu et al., 2022). Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang melibatkan

siswa secara aktif, sehingga pembelajaran cenderung bersifat pasif dan berfokus pada
penghafalan konsep. Padahal, pembelajaran IPA menuntut pemahaman mendalam terhadap
fenomena alam dan kehidupan, serta penguasaan keterampilan analisis dan pemecahan
masalah yang relevan dengan kehidupan nyata (Prihatini, 2017). Menurut (Zuleni, E., &
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Marfilinda, 2022) pembelajaran IPA adalah mata pelajaran yang fokus pada alam dan makhluk
hidup. Oleh karena itu, orang yang memiliki minat terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
alam dan kehidupan akan merasa senang dan bersemangat saat mempelajari Ilmu Pengetahuan
Alam. Selain itu, pembelajaran IPA mencakup berbagai materi yang memerlukan pemahaman
mendalam. Materi yang dipelajari dalam IPA meliputi konsep dasar, pendekatan, metode, dan
teknik analisis ilmiah yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, serta membahas berbagai
masalah dan fenomena kehidupan nyata (Prihatini, 2017). Melalui pembelajaran IPA, siswa
diharapkan dapat mengeksplorasi diri untuk lebih mengenal alam sekitar. Dengan demikian,
tujuan pembelajaran IPA antara lain adalah agar siswa dapat memahami alam sekitar, mengerti
konsep-konsep yang berkaitan dengan lingkungan hidup, serta meningkatkan rasa ingin tahu,
kemampuan memecahkan masalah, dan pengalaman sosial. Pembelajaran IPA sebaiknya
dilaksanakan dengan cara yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan penuh tantangan
(Wahyuni, 2022).

Proses pembelajaran ini harus dapat mendorong siswa untuk terlibat secara aktif,
memberikan kesempatan untuk berkreasi, serta mendukung kemandirian mereka sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis mereka. Pembelajaran IPA fokus
pada pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat,
dengan memperhatikan perkembangan kondisi dan tuntutan lingkungan yang terus berubah,
sejalan dengan kemajuan manusia (Wahyuni, 2022).

Seiring berjalannya waktu, metode penyampaian materi dan pemahaman kepada peserta
didik semakin beragam. Dalam hal ini, peserta didik dilengkapi dengan keterampilan berpikir
yang diperlukan untuk menghadapi persaingan global, yang mencakup bukan hanya
kemampuan menghafal dan memahami informasi, tetapi juga kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan dalam memecahkan masalah nyata. Oleh karena itu, mereka didorong untuk
mengenali masalah, bereaksi, dan mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah
tersebut, termasuk keterampilan berpikir yang berkaitan dengan keterampilan argumentasi
((Istiana et al., 2019). Menurut (Oztiirk & Doganay, 2019) argumentasi adalah proses untuk
mengemukakan, mendukung, mengkritik, dan menyempurnakan ide atau pandangan.
Keterampilan argumentasi ini sangat penting dalam pembelajaran IPA karena mendukung
kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta memungkinkan mereka berpikir logis dan
menjelaskan fenomena dengan tepat. Argumentasi merupakan proses yang kompleks, yang
melibatkan pembuatan, pembenaran, dan penjelasan klaim berdasarkan pemikiran kritis, data,
dan dasar yang valid (Rahman, 2018).

Menurut (Marhamah et al., 2017), keterampilan argumentasi memiliki peran krusial dalam
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan teori terkait konsep atau
pengetahuan yang mereka pelajari. Selain itu, keterampilan penalaran membantu siswa dalam
memahami fenomena ilmiah yang terjadi di kehidupan nyata dengan dasar konsep ilmiah
(Mu'minin et al., 2022). Beberapa indikator dapat mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis siswa, seperti kemampuan untuk menganalisis, memahami, dan mengevaluasi
argumentasi dalam proses pembelajaran (Rahman, 2018), serta kemampuan untuk
mengembangkan dan mempertahankan argumen serta keyakinan (Syerliana et al., 2018).

Argumentasi menjadi elemen penting dalam ilmu pengetahuan karena dapat
mengungkap kelemahan dan kekurangan dalam proses berpikir. Seorang ilmuwan perlu
mampu memperkuat penjelasannya sendiri, mempertimbangkan pandangan orang lain,
menantang opini, dan bekerja sama dengan rekan sejawat untuk menemukan penjelasan
terbaik atas fenomena yang dipelajari. Aspek-aspek sains tidak hanya terkait dengan produk,
tetapi juga dengan sikap dan proses akademik. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan
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argumentasi sangat vital dalam proses pengumpulan informasi (Istiana et al., 2019). Menurut
penelitian (Rahayu et al, 2022), keterampilan siswa masih tergolong rendah, yang berdampak
pada hasil belajar mereka. Hasil belajar mencerminkan perubahan dalam perilaku siswa yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah pembelajaran. Dalam ranah kognitif,
terdapat enam aspek utama, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi (Yandi et al., 2023).

Untuk mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan atau menerapkan
ide-ide mereka sendiri. Model pembelajaran adalah susunan materi yang dirancang oleh guru
untuk diterapkan di kelas. Model yang menarik diperlukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, dan pembelajaran yang menyenangkan dapat membantu siswa memahami
materi dengan baik (Amin et al., 2020). Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah
Problem Based Learning (PBL), atau Pembelajaran Berbasis Masalah. PBL adalah metode
pembelajaran yang dimulai dengan menghadirkan masalah kontekstual kepada siswa, dengan
tujuan untuk merangsang rasa ingin tahu mereka terhadap masalah tersebut, sehingga mereka
terdorong untuk mencari informasi untuk menyelesaikannya (Hartati & Sholihin, 2015). PBL
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan minat dan perhatian mereka.
Dalam pendekatan ini, guru menyajikan masalah dunia nyata yang relevan dengan materi yang
akan dipelajari, sehingga siswa terlibat langsung dalam penyelesaian masalah (Afisha et al.,
2015).

PBL adalah metode pembelajaran yang berfokus pada proses di mana siswa memperoleh
pengetahuan melalui pemecahan masalah yang terbuka dan tidak terstruktur (Mercy et al.,
2020). Model ini mendukung siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, serta belajar secara mandiri, sekaligus meningkatkan kemampuan
argumentasi yang mendukung keterampilan berpikir kritis mereka. Tujuan dari tinjauan
literatur ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh model PBL terhadap peningkatan hasil
belajar dan keterampilan argumentasi siswa dalam pembelajaran IPA.

Metode

Penelitian ini dilakukan melalui studi literatur dengan menelusuri berbagai referensi
teoritis yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan cara mencari
artikel-artikel yang terdapat pada jurnal yang terakreditasi atau terindeks terkait penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar dan kemampuan
argumentasi peserta didik pada pembelajaran IPA. Untuk pencarian artikel menggunakan
database Google Scholar dan Garuda kemudian diupload ke aplikasi Mendeley untuk
mempermudah memasukkan daftar pustaka secara otomatis dengan kata kunci Problem Based
Learning, hasil belajar, dan keterampilan argumentasi.

Jenis data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh melalui
pengumpulan dokumen-dokumen dari jurnal yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.
Dokumen jurnal tersebut berkaitan dengan model PBL yang mempengaruhi hasil belajar dan
kemampuan argumentasi peserta didik dalam pembelajaran IPA. Sumber data pada penelitian
ini adalah 25 artikel yang diterbitkan dalam beberapa tahun terakhir.

Artikel yang digunakan dalam pencarian literatur ini antara lain harus memenuhi
kriteria inklusi yang ditentukan. Artikel dalam bahasa Inggris atau Indonesia dan berisi judul
dan konten yang terkait dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis
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data yang dikenal sebagai analisis isi atau penelitian isi. Metode ini dilakukan dengan meninjau
literatur sebelumnya secara menyeluruh, termasuk jurnal nasional dan internasional.

Database search
n=100

> Dulicate remove
n =30

Title abstract screening
n=70

Irrelevent article
_ excluded
n=25

Full text screening

n=45
Refrence list search
n+=5
_— Irrelevent article
_ excluded
n=10
PE—
Manual search
n=2
Included in final review
n=42
Gambar 1

Kerangka metode penelitian

Hasil dan Pembahasan

Artikel yang memenuhi persyaratan dan dapat digunakan sebagai bagian dari kajian
pustaka untuk penelitian ini hingga 25 item. Artikel yang digunakan berasal dari jurnal
berbahasa Inggris dan bahasa Indonesia, judul dan konten yang relevan dengan tujuan
penelitian. Hasil review dituliskan pada dalam tabel yang memuat kode, judul, dan hasil review
artikel.

25



Shalehah, Nabillah, Nisa, Annur, & Sya’ban, 2025

Tabel 1

Hasil Review Artikel Hasil Belajar dan Argumentasi

Kode

Judul Artikel

Hasil Review

Al

Meningkatkan hasil belajar siswa
menggunakan model
pembelajaran problem based learning
(PBL).

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) efektif dalam meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri 5 Depok. Pada
tahap pra-siklus, hanya 27% siswa yang mencapai
standar ketuntasan dengan rata-rata nilai 63. Setelah
diterapkan model PBL, ketuntasan meningkat menjadi
54% dengan nilai rata-rata 67 di siklus pertama, dan
mencapai 81% dengan rata-rata nilai 78 di siklus
kedua. Hasil ini menegaskan bahwa model PBL
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil
belajar secara signifikan (Evandel et al., 2024).

A2

The influence of the problem based
learning model on metacognitive
knowledge and science learning
outcomes.

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) secara signifikan meningkatkan
pengetahuan metakognitif dan hasil belajar siswa
dibandingkan ~ dengan  metode konvensional.
Penelitian menunjukkan bahwa siswa di kelas PBL
memiliki perolehan gain yang lebih tinggi pada
pengetahuan metakognitif (t(25) = 9,289, p <0,000) dan
hasil belajar (t(25) = 4,520, p < 0,000). Temuan ini
menegaskan bahwa PBL efektif dalam mendorong
pemahaman mendalam dan kemampuan reflektif
siswa kelas IX SMP (Shamdas et al., 2024).

A3

Pengaruh Model Problem Based
Learning  Berbantuan  Aplikasi
Jamboard Terhadap Kemampuan
Argumentasi Siswa Sekolah Dasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan
bantuan aplikasi Jamboard secara signifikan
meningkatkan kemampuan argumentasi siswa pada
materi kualitas air. Kualitas argumen rata-rata
meningkat dari 35% (sangat kurang) menjadi 74%
(sangat baik) setelah intervensi.(Rahayu, A. H. &
Setiawati, 2024).

A4

Pengaruh model problem based
learning  metode  eksperimen
terhadap kemampuan literasi sains
dan keterampilan argumentasi
tertulis peserta didik materi
penanganan limbah.

PBL dengan metode eksperimen efektif meningkatkan
literasi sains dan keterampilan argumentasi tertulis
peserta didik, dengan perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen dan kontrol. Model PBL dengan
metode eksperimen layak dijadikan referensi dalam
pembelajaran karena dapat meningkatkan literasi
sains dan keterampilan argumentasi tertulis peserta
didik (Fathurrizgi, 2024).
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A5

Pengaruh  penerapan  model
pembelajaran PBL (problem based
learning)
kognitif

terhadap kemampuan

dan kemampuan
argumentasi siswa pada materi
sistem pernapasan manusia di

kelas VIII SMP Negeri 6 Medan.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan
argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Medan
pada materi sistem pernapasan manusia. Hal ini
dibuktikan dengan perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen yang menggunakan PBL dan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pada
kelas eksperimen, indikator backing, claim, data, dan
warrant masing-masing mendapatkan nilai rata-rata
62,5, 61,25, 79, dan 60,5, semuanya dalam kategori
baik. Sebaliknya, di kelas kontrol, indikator yang sama
hanya memperoleh nilai rata-rata 47, 42,5, 53, dan 38,5,
yang berkisar pada kategori cukup hingga kurang baik
(Putri & Djulia, 2023).

Ab

Application of problem based
learning models on natural
sciences to improve motivation

and learning outcomes.

Hasil penelitian ini menunjukkan keunggulan
signifikan model pembelajaran berbasis masalah (PBL)
dalam meningkatkan pengetahuan metakognitif dan
hasil belajar siswa. Siswa dengan metode PBL
memiliki pengetahuan metakognitif yang lebih tinggi
secara signifikan dibandingkan metode konvensional
(t(25) = 9,289, p < 0,000). Selain itu, hasil belajar siswa
di kelas PBL lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan kelas konvensional (t(25) = 4,520, p <
0,000) (Yusa et al., 2023).

A7

The Effect of the problem based
learning model on the students
motivation and learning outcomes.

Penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.
Motivasi belajar siswa di kelas eksperimen yang
menggunakan PBL meningkat menjadi 90,15
dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya
mencapai 85,93, dengan peningkatan motivasi sebesar
100,00%. Hasil belajar siswa juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dari rata-rata 57,00 di
kelas kontrol menjadi 82,83 di kelas eksperimen,
dengan peningkatan sebesar 95,00% (Safitri et al.,
2023).

A8

Pengaruh model problem based
learning berbantuan media video
animasi terhadap keterampilan
menulis paragraf argumentasi
pada siswa kelas IV SD.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
didukung oleh media video animasi secara signifikan
meningkatkan  keterampilan menulis paragraf
argumentasi siswa kelas IV di SD Negeri Balong,
Garut. Pengukuran dilakukan melalui tes menulis dua
soal uraian sesuai dengan struktur paragraf
argumentasi. Hasil uji statistik menggunakan Paired
Samples Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, yang membuktikan adanya pengaruh nyata dari

penerapan model PBL berbantuan video animasi
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terhadap keterampilan menulis siswa (Lestari et al.,
2023).

A9 Applying problem based learning Model Problem Based Learning (PBL) secara signifikan
in thermodynamics to enhance meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
comprehension of physics concepts argumentasi ilmiah siswa. Kelas eksperimen yang
and argumentation Skills. menggunakan PBL menunjukkan peningkatan

kemampuan argumentasi dalam kategori sedang
hingga tinggi, dengan nilai N-Gain rata-rata lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang diajarkan
dengan metode konvensional. Indikator argumentasi
seperti interpretasi, analisis, dan evaluasi berada pada
kategori tinggi di kelas eksperimen, sementara kelas
kontrol berada pada kategori sedang hingga rendah
(Sari et al., 2023).

A10 Pengaruh model problem-based Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem-
learning controversial issues pada Based Learning (PBL) berbasis controversial issues
pembelajaran  IPA  terhadap secara signifikan meningkatkan keterampilan
keterampilan argumentasi ilmiah argumentasi ilmiah siswa SMP. Rata-rata skor
SMP keterampilan argumentasi ilmiah siswa di kelas

eksperimen (PBL berbasis isu kontroversial) adalah
79,94, sedangkan kelas kontrol yang tidak
menggunakan model tersebut hanya 62,82. Uji t-test
dengan nilai signifikansi 0,000 menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kedua kelas (Supeno et al.,
2023).

All Pengaruh model pembelajaran Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
problem based learning terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
kemampuan argumentasi ilmiah (PBL)di SMA Negeri 1 Tanjung Mutiara. Kelas dibagi
peserta  didik pada materi menjadi dua kelompok: kelas eksperimen yang
perubahan lingkungan di SMA menggunakan PBL dan kelas kontrol. Kemampuan
Negeri 1 Tanjung Mutiara. argumentasi siswa di kelas eksperimen mencapai nilai

rata-rata 82,4, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yang hanya 754. Sekitar 90% siswa di kelas
eksperimen  sudah  mampu  mengemukakan
argumentasi dalam proses pembelajaran (Fadilah,
2023).

Al2 Keterampilan argumentasi peserta Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kelas

didik melalui problem based learning
berbantu media nearpod materi
perubahan lingkungan.

eksperimen yang menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) mengalami peningkatan kemampuan
argumentasi yang lebih baik dibandingkan kelas
kontrol. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
mencapai 66,64 dengan N-Gain 0,38, sedangkan kelas
kontrol mencatat nilai rata-rata 61,33 dengan N-Gain
0,32. Uji t menghasilkan nilai signifikansi 0,022, yang
mengindikasikan bahwa penerapan PBL yang dibantu
dengan Nearpod secara signifikan meningkatkan
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keterampilan argumentasi didik

(Puspitaningsih ef al., 2023).

peserta

Al3

Penerapan model pembelajaran
problem based learning (PBL) dalam
meningkatkan hasil belajar IPA di
SD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA,
dengan persentase ketuntasan mencapai 92%.
Pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan
mengalami perbaikan, dan motivasi belajar siswa juga
meningkat dengan baik. Sebagian besar siswa
menunjukkan semangat yang tinggi dalam kegiatan
pembelajaran, aktif bertanya, dan memberikan
pendapat selama proses belajar di kelas (Noviati &
Belajar, 2022).

Al4

Penerapan model pembelajaran
problem  based learning dalam
meningkatkan motivasi Dan hasil
belajar IPA.

Penelitian PTK oleh Gulo (2022) menunjukkan bahwa
penerapan Problem Based Learning (PBL) secara
signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar
IPA siswa di SMP Negeri 4 Satu Atap Moro'o. Dalam
dua siklus, rata-rata hasil belajar meningkat dari 64,52
(ketuntasan 62,5%) menjadi 88,69 (ketuntasan 87,5%),
melampaui target 75%. Uji statistik menunjukkan
thitung=9,66t_hitung 9,66 lebih besar dari
ttabel=1,684t_tabel = 1,684, sehingga hipotesis
diterima. PBL terbukti efektif dalam meningkatkan
pembelajaran siswa. (Gulo, 2022).

Al5

Efektivitas model pembelajaran
problem  based learning berbasis
socioscientific terhadap
kemampuan argumentasi peserta
didik.

Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis socioscientific
secara  signifikan  meningkatkan kemampuan
argumentasi siswa. Nilai rata-rata argumentasi siswa
di kelas eksperimen mencapai 89,5 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 69,65. Indikator
argumentasi seperti claim, ground, warrant, dan
backing meningkat signifikan, dengan nilai tertinggi
pada claim (96,25) dan terendah pada warrant (84,17).
Hasil menegaskan bahwa PBL berbasis
socioscientific efektif mendorong pemikiran kritis dan
kemampuan argumentasi siswa. (Mu'minin et al.,
2022).

ini

Al6

The effect of argumentation skills
and Problem Based Learning on
science literacy of high school
students.

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya
hubungan linear yang positif dan signifikan antara
keterampilan argumentasi dengan literasi sains siswa.
Selain itu, terdapat peningkatan signifikan dalam
literasi yang dipengaruhi oleh
keterampilan ~ argumentasi  yang  diterapkan
(Handayani & Khairuna, 2022).

sains siswa
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Al7

Model Pembelajaran problem based
learning (PBL) terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas VIII
SMP.

Berdasarkan analisis data penelitian, terdapat
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata
skor hasil belajar siswa di kelas eksperimen tercatat
sebesar 79,94, sedangkan rata-rata nilai siswa di kelas
kontrol adalah 70,82. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh
positif terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas
VIII di SMP Negeri 10 Kota Sungai Penuh (Sutrisna &
Sasmita, 2022a).

Al8

Al19

Problem-based learning with
metacognitive prompts for
enhancing argumentation and
criticalthinking ~ of  secondary
school students

Pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan
kognitif IPA pada pembelajaran
tematik terpadu.

Penelitian ini menggunakan kelompok kontrol non-
ekuivalen sebelum dan sesudah tes. Tiga kelompok
peserta diuji dengan berbagai jenis PBL. 1) M-PBL
terdiri dari 23 laki-laki dan 22 perempuan, 2) H-PBL
terdiri dari 15 laki-laki dan 20 perempuan, dan 3) L-
PBL terdiri dari 26 laki-laki dan 15 perempuan.
Dibandingkan dengan H-PBL dan L-PBL, hasil
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam M-PBL
pembelajaran  biologi ~ memiliki kemampuan
argumentasi dan CT yang lebih baik. Argumentasi dan
keterampilan CT siswa meningkat secara signifikan di
M-PBL (Marthaliakirana et al., 2022).

Berdasarkan analisis data penelitian, diperoleh hasil
bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 78,22
dengan standar deviasi 9,03, sedangkan kelas kontrol
memiliki nilai rata-rata 68,41 dengan standar deviasi
11,82. Hasil uji t menunjukkan thitung sebesar 3,43 dan
ttabel sebesar 2,000, sehingga dapat disimpulkan
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel. Hal ini
mengindikasikan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan kognitif IPA dalam pembelajaran tematik
terpadu (Hasanah & Fitria, 2021).

A20

Penerapan model problem based
learning dalam meningkatkan hasil
belajar IPA siswa Sekolah Dasar.

Dari analisis terhadap 14 penelitian, diperoleh nilai
effect size sebesar 2,70, yang mengindikasikan tingkat
efektivitas yang sangat tinggi. Hasil ini menyimpulkan
bahwa penerapan model problem based learning (PBL)
memiliki  pengaruh  yang  signifikan  dalam
meningkatkan hasil belajar IPA siswa di tingkat
sekolah dasar (Kristiana & Radia, 2021).
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A21

Blending problem based learning
with scientific argumentation to
enhance students’ understanding
of basic genetics.

Hasil  penelitian ini  menunjukkan  bahwa
penggabungan pembelajaran berbasis masalah (PBL)
dengan argumentasi ilmiah secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa tentang genetika
dasar. Metode ini efektif dalam mengatasi
kesalahpahaman yang dialami siswa dan mendorong
mereka untuk menjadi pembelajar mandiri yang aktif.
Penelitian ini juga menekankan pentingnya peran
guru sebagai fasilitator dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Choden &
Kijkuakul, 2020).

A22

Penerapan model PBL berbasis
outdoor study dalam peningkatan
keterampilan berpikir kritis &
kemampuan argumentasi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model problem based learning (PBL) berbasis Outdoor
Study efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan argumentasi siswa.
Dengan memanfaatkan lingkungan luar kelas dalam
proses pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dan
mampu berpikir kritis dalam memecahkan masalah.
Penelitian ini mencatat adanya peningkatan signifikan
dalam keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
argumentasi jika dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional (Nurhasanah ef al., 2020).

A23

Penerapan model pembelajaran
problem based learning (PBL) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
Problem-Based  Learning (PBL) secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui PBL, siswa
terlibat aktif dalam pemecahan masalah, yang
memperkuat pemahaman konsep dan kemampuan
berpikir kritis mereka dibandingkan dengan metode
konvensional. Selain itu, PBL juga meningkatkan
motivasi belajar, karena siswa lebih aktif dan terlibat
dalam diskusi serta penyelesaian masalah nyata,
menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Supriatna
et al., 2020).

A24

Analisis kemampuan argumentasi
ilmiah siswa pada materi optik
Problem-based learning
berbantuan edu-media simulation

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem-
Based Learning (PBL) berbantuan simulasi edu-media
secara  signifikan = meningkatkan = kemampuan
argumentasi ilmiah siswa. Rata-rata skor argumentasi
meningkat dari 14 pada pre-test menjadi 47 pada post-
test. Hasil paired sample t-test menunjukkan thitung =
—11,051 lebih kecil dari twabe ==1,711 dengan p = 0,000
yang menunjukkan perbedaan signifikan. PBL
membantu siswa menyusun klaim, bukti, dan alasan
secara efektif, meningkatkan kemampuan mereka
dalam  memecahkan  masalah  ilmiah  dan
memformulasikan argumen berbasis bukti (Riwayani
et al., 2019).
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A25 Efektivitas Problem-Based Penelitian menunjukkan bahwa PBL secara signifikan
Learning Terhadap Keterampilan meningkatkan keterampilan argumentasi mahasiswa
Argumentasi Mahasiswa Tentang dalam menghadapi isu sosiosaintifik lingkungan.
Isu Sosiosaintifik Lingkungan Sebelum PBL, mayoritas mahasiswa berada di level 2

dan 3 (43%), dengan klaim dan alasan relevan namun
terbatas pada data valid. Setelah penerapan PBL,
keterampilan meningkat, dengan 48% mahasiswa di
level 3 (klaim, data, warrant), 19% di level 4 (ditambah
backing/rebuttal), dan 5% mencapai level 5
(argumentasi  lengkap). PBL terbukti efektif
mendorong pengembangan argumentasi
komprehensif (Istiana ef al., 2019)

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk menganalisis pengaruh
model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar dan keterampilan argumentasi siswa dalam
pembelajaran IPA. Analisis dilakukan dengan mengkaji 25 artikel penelitian dari jurnal
berbahasa Indonesia dan Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL
secara efektif meningkatkan hasil belajar dan kemampuan argumentasi siswa. Selain itu, model
PBL juga memiliki dampak signifikan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan kerja sama siswa.

Pendekatan pembelajaran PBL memiliki ciri utama yang mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan dan memecahkan masalah yang relevan, sehingga melatih mereka
dalam mengembangkan kebiasaan berpikir kritis dan kreatif. Dalam prosesnya, siswa diajak
untuk menggali berbagai ide dan menemukan solusi yang inovatif untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Model pembelajaran ini dapat diintegrasikan dengan berbagai
media pembelajaran, seperti video, Nearpod, dan Google Classroom. Kombinasi PBL dengan
media ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar dan keterampilan argumentasi siswa tetapi
juga secara signifikan mendukung pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan
kreativitas. Berdasarkan artikel yang ditinjau, PBL terbukti memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar dan kemampuan argumentasi peserta didik.

Model PBL menekankan bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
belajar cara mengaplikasikannya dalam situasi praktis. Dalam PBL, siswa bekerja secara
kelompok untuk mendiskusikan dan menganalisis masalah, yang mendorong mereka untuk
mengeksplorasi topik lebih mendalam. Pendekatan ini menggunakan pertanyaan atau masalah
terbuka sebagai panduan pembelajaran, yang meningkatkan partisipasi aktif siswa sekaligus
memperkuat daya ingat mereka. Melalui keterlibatan aktif, siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kognitif yang berkontribusi positif terhadap pencapaian belajar.
Selain meningkatkan partisipasi, PBL juga membantu siswa mengasah kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan pada konteks kehidupan nyata. Proses ini menekankan pentingnya
keterampilan argumentasi, yang mendukung pembelajaran bermakna dan relevan untuk
menghadapi tantangan dunia modern.

Model pembelajaran PBL memiliki beberapa tahapan utama, yaitu: 1) Orientasi, guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan informasi logistik yang diperlukan, serta
menyajikan fenomena atau demonstrasi relevan untuk memotivasi siswa agar terlibat dalam
memecahkan masalah yang dipilih. 2) Pengelolaan kegiatan belajar, guru membagi siswa ke
dalam kelompok-kelompok kecil dan memberikan tugas yang berkaitan dengan permasalahan
yang akan dipecahkan. 3) Pelaksanaan survey, siswa baik secara individu maupun kelompok,
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mengumpulkan informasi relevan dan menerapkannya melalui eksperimen untuk menjelaskan
atau memecahkan masalah yang dihadapi. 4) Pembuatan dan presentasi hasil, siswa membuat
laporan atau media lain seperti video untuk mempresentasikan hasil kerja mereka. Guru
membantu dalam proses penyusunan laporan dan memfasilitasi kerja sama antar siswa dalam
menyelesaikan tugas. 5) Analisis dan evaluasi proses, guru mendampingi siswa dalam
merencanakan evaluasi hasil dan refleksi atas proses pemecahan masalah yang telah dilakukan.
Setiap tahap saling berhubungan untuk mendorong pembelajaran berbasis masalah yang
kolaboratif dan bermakna.

Kelebihan model PBL antara lain: 1) Siswa terbiasa menghadapi tantangan, di mana proses
pemecahan masalah tidak hanya relevan dengan pembelajaran di kelas, tetapi juga berguna
untuk menghadapi situasi kehidupan sehari-hari. 2) Solidaritas sosial meningkat melalui
interaksi rutin dalam kelompok dan diskusi bersama teman sekelas. 3) Hubungan antara guru
dan siswa menjadi lebih dekat. 4) Keterampilan siswa berkembang, terutama dalam penerapan
metode eksperimen saat menyelesaikan masalah. Pendapat ini sejalan dengan (Hardiansyah et
al., 2021) yang menyatakan bahwa model PBL dirancang untuk mendorong siswa memperluas
wawasan dan menemukan pengetahuan baru. Proses pemecahan masalah dalam pembelajaran
memberikan motivasi bagi siswa untuk menggali pengetahuan lebih dalam guna
menyelesaikan permasalahan. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah menarik minat siswa
karena sering kali berkaitan dengan pengalaman sehari-hari. Model PBL menjadi lebih efektif
karena peserta didik merasa akrab dengan situasi yang dihadirkan, sehingga mereka dapat
lebih terfokus selama proses pembelajaran.

Penelitian (Sutrisna & Sasmita, 2022) menyebutkan bahwa PBL dirancang untuk menarik
minat siswa melalui pengalaman belajar yang nyata dan relevan, yang pada akhirnya
mendukung pemahaman konsep mereka. Pembelajaran mendorong kemampuan argumentasi
ilmiah dan meningkatkan pemahaman konsep siswa (Eliana & Setto, 2020). (Rahmadhani et al.,
2020) juga mengungkapkan bahwa siswa dengan pemahaman konsep yang baik cenderung
lebih mampu mengembangkan keterampilan argumentasi. Dengan pemahaman ini, siswa
dapat berpikir logis dalam menyusun argumen mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa
logika berpikir yang kuat memainkan peran penting dalam efektivitas penerapan PBL.
Berdasarkan tinjauan literatur dan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis sangat mendukung implementasi PBL. Model ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan meningkatkan
kapasitas intelektual mereka secara keseluruhan.

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan membuktikan bahwa model PBL
(problem based learning) dapat menjadi pendekatan yang efektif. Penerapan model pembelajaran
PBL (problem based learning) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar dan
keterampilan argumentasi siswa dalam pembelajaran IPA. Model pembelajaran PBL terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara konsisten. Siswa yang terlibat dalam
pembelajaran dengan model PBL menunjukkan pemahaman konsep yang lebih mendalam dan
mampu menyelesaikan masalah secara lebih efektif. Selain itu, penerapan PBL juga berdampak
positif terhadap pengembangan keterampilan argumentasi siswa. Model PBL mendorong siswa
untuk berpikir kritis, menyusun argumen dengan logis, dan mendukung argumen mereka
dengan data yang valid. Hal ini dibuktikan dengan siswa yang belajar melalui PBL cenderung
lebih aktif dalam proses diskusi dan lebih mampu mengkomunikasikan ide serta argumen
mereka secara ilmiah. Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi
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juga memperkuat kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan berargumen secara ilmiah dalam
pembelajaran IPA.
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